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BAB V                                                                                                      

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendekripsikan 

pengunaan material guna ulang serta eksekusi desainnya dalam pada Omah 

Kedondong dan Rumah Sitok Srengenge karya Eko Prawoto. Sebagai arsitek 

yang dikenal dengan pendekatannya yang berkelanjutan, Eko Prawoto 

memanfaatkan material bekas, seperti pecahan keramik, kayu, dan batu bata 

serta elemen guna ulang lainnya dalam karyanya. Pendekatan ini tidak hanya 

mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga memberikan nilai estetika 

melalui eksekusi desain yang dilakukan Eko Prawoto. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Omah Kedondong dan 

Rumah Sitok Srengenge, dapat disimpulkan bahwa kedua rumah ini telah 

menerapkan prinsip keberlanjutan yang meliputi aspek lingkungan, sosial-

ekonomi, dan estetika. Dalam hal keberlanjutan lingkungan, Omah 

Kedondong menunjukkan penerapan yang lebih kuat dengan memanfaatkan 

material pasca konsumen, seperti kayu dan pecahan keramik, yang 

mengurangi dampak lingkungan secara signifikan. Sebaliknya, Rumah Sitok 

Srengenge lebih mengutamakan penggunaan material pasca-industri seperti 

marmer dan kayu, yang tetap berfokus pada prinsip keberlanjutan namun 

dengan intensitas yang lebih rendah dibandingkan Omah Kedondong. 

Dari perspektif keberlanjutan sosial dan ekonomi, kedua rumah 

memperlihatkan perhatian yang sama terhadap pemilihan material yang 

terjangkau dan dapat mengurangi limbah konstruksi. Namun, Rumah Sitok 

Srengenge lebih menonjol dalam aspek ekonomi, di mana pemilihan material 

bekas dipertimbangkan untuk mengurangi biaya pembangunan. Sementara 

itu, Omah Kedondong lebih menekankan pada penggunaan material yang 

tidak hanya ekonomis, tetapi juga memiliki nilai budaya dan historis yang 

mendalam, memperlihatkan hubungan yang lebih erat dengan masyarakat 

lokal dan tradisi. 
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Dalam hal keberlanjutan estetika, Omah Kedondong lebih unggul dengan 

integrasi elemen tradisional dan alami yang lebih mendalam, seperti motif 

lung-lungan yang mengandung simbolisasi tentang pertumbuhan dan 

hubungan manusia dengan alam. Rumah Sitok Srengenge, meskipun 

mengadopsi elemen estetika alam, namun penerapannya tidak sekuat Omah 

Kedondong dalam menciptakan hubungan visual yang mendalam dengan 

lingkungan sekitar. 

Kedua rumah juga menerapkan prinsip Cradle to Cradle (C2C), yang 

mengutamakan penggunaan ulang material tanpa mengubahnya melalui 

proses industri, untuk memastikan material tetap berada dalam siklus 

berkelanjutan. Omah Kedondong lebih dominan menggunakan material 

pasca-konsumen, sementara Rumah Sitok Srengenge lebih banyak 

menggunakan material pasca-industri. Pendekatan ini mendukung upaya 

pengurangan limbah dan penggunaan sumber daya baru, sejalan dengan 

prinsip keberlanjutan. 

Dengan demikian, Eko Prawoto dapat digolongkan sebagai Desainer 

Eko-Integralis (Level 4), mencerminkan pendekatan holistik dalam 

mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pemilihan 

material yang memiliki nilai historis, serta perhatian terhadap dampak jangka 

panjang terhadap lingkungan, menunjukkan bahwa desain Eko Prawoto tidak 

hanya berfokus pada efisiensi material, tetapi juga pada penciptaan ruang 

yang selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar penelitian lebih 

lanjut dapat mengeksplorasi penerapan material guna ulang dalam skala yang 

lebih besar, baik dalam proyek-proyek perumahan lainnya maupun dalam 

proyek bangunan komersial dan publik. Penelitian berikutnya juga dapat 

mendalami analisis keberlanjutan ekonomi yang dihasilkan dari penggunaan 

material material guna ulang, terutama dalam hal penghematan biaya 

konstruksi dan pengurangan limbah. Selain itu, peneliti dapat memperluas 

kajian mengenai dampak sosial dari penerapan material guna ulang terhadap 
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masyarakat, serta mengeksplorasi potensi material guna ulang lainnya yang 

belum banyak digunakan dalam desain bangunan. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi untuk mengembangkan konsep-konsep desain 

berkelanjutan yang lebih inovatif dan ramah lingkungan.  
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